
92

BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

dari hasil penelitian yang telah dilakukan, berikut ini merupakan

kesimpulan yang dapat ditarik :

1. Urutan alur kegiatan produksi dengan jalur terpanjang setelah

perbaikan menggunakan metode PERT dan SMED yang melalui

kegiatan A-B-C-E-F-G-H-I-J-K-L-M dengan waktu selama 560 menit

atau 9 jam 20 menit.

2. Perbaikan waktu dan output dari hasil perbaikan PERT dan SMED

antara lain :

a. Terdapat penghematan waktu kegiatan pembuatan kursi bakso

yang melalui jalur kritis yaitu selama 12 menit

b. Waktu setup dari setiap kegiatan mengalami percepatan selama

1203.27 detik atau 20 menit 3 detik.

6.1 Saran

Berikut ini merupakan saran kepada penelitian berikutnya bila ingin

meneruskan penelitian ini kembali maupun sebagai acuan pada penelitian

yang lainnya :

1. Penelitian selanjutnya dapat dilanjutkan dengan adanya aspek biaya

dan finansial sebagai evaluasi serta manfaat perbaikan.

2. Penelitian selanjutnya dapat dilanjutkan dengan memberikan

tambahan metode-metode terkait untuk menunjang arah permasalahan

perusahaan yang lebih spesifik.
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